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Abstract

This research was aimed at determining the relationship between emo-
tional intelligence and aggressiveness. Hypothases was set as follows:
there B a relationship between emptional intelligence and aggressive-
ness. The subject of the research were 150 first and second years Junior
High School students of SLTP Muhammadiyah 3 Kolombo, Depok
Yogyakarta in 1999/2000 school year. The data collection was done us-
ing the questionnaire method for the scale of emotional intelligence,
whereas the scale of aggressiveness in the narrative form (vignelte) to
expressed of the aggressiveness. The relationship between emotional
intelligence and the aggressiveness used Product Moment analysis. The
result of correlation analysis was 0,402 (p=0000). This means that the

higher the emotional intelligence, the lower the aggressiveness.
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PENGANTAR

asa remaja adalah masa transisi di
mana individu mengalami perubahan
balk fisik, psikis maupun sosial yang tumbuh
dari anak-anak menjadi dewasa. Para
remaja dalam menghadapi permasalahan-
nya ada yang mampu memenuhi tuntutan
dan kebutuhan diri sendiri, akan tetapi ada
yang tidak mampu memenuhi tuntutan yang
ada di lingkungannya yang sangat cepat
bertambah dan berubah.
Perubahan-perubahan sosial yang cepat
sebagai konsekuensi modemisasi, indus-
trialisasi dan kemajuan teknologi meng-
akibatkan perilaku agresif remaja semakin
meningkat. Tindak kekerasan remaja di n-
donesia sekarang seperti yang banyak
dilansir oleh berbagai meda telah mencapat
tingkat yang membahayakan. Misalnya
peristiwa pencurian oleh lima anak Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama di Bandung
(Kedaulatan Rakyat, 26 Maret, 2000});
perkosaan o daerah Bantul yang dilakukan
oleh anak usia 15 tahun karena terpengaruh
film dan bacaan pomo (Bernas, 6, Februari
2000); d Klaten 2 siswa Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama pesta seks (Kedaulatan
Rakyat, 30 Maret 2000); d sekitar Pasar
Sukoharjo banyak anak tertangkap basah
sedang pesta minuman keras saat jam
pelajaran sekolah masih bertangsung
(Kedaulatan Rakyat, 30 Maret 2000),
perkelahian antar pelajar, pembajakan bis,
perampokan barkan pembunuhan, sehingga
begitu serombongan pelajar tedihat ber-
kumpul, masyarakat awam pun cendening
menghindar. Inilah citra yang paling jelek
terhadap pelajar dan dunia pendidikan
sekaligus. Kebanyakan remaja berstatus
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sebagai pelajar adalah individu yang
mengalami transisi dan kehidupan anak-anak
menuju kehidupan corang dewasa yang
ditandai dengan perubahan dan per-
kembangan baik segi fisik, psikis, dan sosial
(Monks, dkk.,1991).

Agresivitas yang tinggi tersebut me-
nunjukkan bahwa remaja yang terpeiajar
atau bersekolah belum tentu berhasil dalam
kehidupannya. Keberhasilan hidup sese-
orang selain ditentukan oleh kecerdasan
intelektual atau sering disebut intelfigence
Question (1Q), juga memeriukan kecerdasan
emosi {EQ). Salovey dan Mayer (dalam
Shapiro, 1997) menjelaskan bahwa kecerdas-
an emosi merupakan kemampuan mengen-
datikan perasaan dan emosi serta meng-
arahkan pikiran dan tindakan. Kemampuarn
tersebut dapat dikembangkan melalui
latihan, pengetahuan dan kemauan
{Patton, 1998).

DASARTEOQRI

Gardner {(dalam Geleman, 1996)
menyebut istilah kecerdasan emosi dengan
istilah kecerdasan intra pribadi dan kecerdas-
an antar pribadi, adapun definisi dari kedua
istilah tersebut adalah sebagai berikut: (a)
kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan
yang bersifat korelatif tetapi ferarah ke datam
diri sendiri, yang wujudnya berupa kemam-
puan untuk membentuk suatu model din
sendiri yang teliti dan mengacu pada dir,
serta kemampuian untuk menggunakan model
tersebut sebagai alat untuk menempuh
kehidupan secara efektif, dan (b) kecerdasan
antar pribadi adalah kemampuan untuk
rmemahami orang lain, yang wujudnya berupa
pemahaman terhadap apa yang memotivasi
mereka, bagaimana mereka bekerja dan
bekerjasarna dengan sesamaseperti kemam-
puan untuk membedakan dan menanggapi
dengan tepat suasana hati, temperamen,
moetivasi, dan hasrat crang lain.

Klasifikasi komponen kecerdasan emosi
menurut Goleman (1999) mencakup:
Pertama, kesadaran diri yaitu mengetahui
apa yang dirasakan seseorang pada suatu
saat dan menggunakannya uniuk memandu
pengambilan keputusan diri sendiri; memiliki
folak ukur yang realistis atas kemampuan
diri dan kepercayaan diri yang kuat.
Kesadaran diri memungkinkan pikiran
rasional memberkan informasi penting unituk
menyingkirkan suasana hati yang tidak
menyenangkan. Pada saat yang bersamaan,
kesadaran diri bisa membantu mengelola diri
sendiri dan hubungan antar personal serta
menyadari emosi dan pikiran sendiri.
Semakin tinggi kesadaran diri, semakin
pandai dalam menangani perilaku negatif diri
sendiri.

Kedua, pengaturan diri yaitu menangani
emosi agar berdampak poesitif terhadap
pelaksanaan tugas, peka ternadap kata hati
dan sanggup menunda kenikmatan sebelum
tercapai suatu {fujuan dan mampu
meneiralisirtekanan emosi. Pengaturan dii
ini mencegah kesalahan-kesalahan dan
teribat dalam masalah. Kernampuan ini bisa
mengendallkan kemarahan, ketergesa-
gesaan dan memungkinkan berfikir sebelum
mengambil tindakar. '

Ketiga, motivasi din yaitu menggunakan
hasrat yang paling dalam untuk menggerak-
kan dan menuntun menuju sasaran, mem-
bantu mengambil inisiatif dan bertindak
secara efektif dan mampu bertahan meng-
hadapi kegagalan dan frustrasi. Kunci
motivasi adalah memanfaatkan emosi,
sehingga mendukung kesuksesan hidup
seseorang.

Keempal, empali yailu merasakan apa
yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami perspektif mereka, menumbuh-
kan hubungan saling percaya dan me-
nyelaraskan diri dengan orang fain. Empati
memungkinkan sesorang mengetahui
perasaan dan pikiran orang lain. Apabila
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mengembangkan empati yang dibangkitkan
oleh pemahaman dan kekecewaan, perasaan
dan pikiran orang lain, maka Seseorang
akan mampu melihat situasi dan perspektif
yang lebih luas.

Kelima, keterampilan sosial yaitu
mengendalikan emosi dengan baik ketka
berhubungan dengan orang lain, cermat
mem baca situasi, berinteraksi dengan
lancar, memahami dan bertindak bijaksana
dalam hubungan antar manusia.

Keterkaitan antara kecerdasan intelek-
tualdan kecerdasan emosional dikemukakan
Goleman (1886) yang menyatakan bahwa
IQ yang tinggi tidak akan memberikan
kesuksesan pada seseorang dalam ke-
hidupan, bila tidak disertai pengolahan emosi
yang sehat. Di samping ite, Wimbarti (1998)
mengemukakan bahwa kesuksesan hidup
banyak ditentukan oleh kemampuan ber-
hubungan dengan orang lain, keuletan,
tahan terhadap godaan, optimis, mampu
menyesuaikan din, menghargai perasaan
orang lain dan sebagainya. 1Q tanpa
kecerdasan emosi bisa mencetak nilai
bagus pada ujan akan tetapi tidak akan
membuat seseorang sukses dalam hidup-
nya. Goleman (1896) mengatakan bahwa
kecerdasan bila tidak disertai dengan
pengolahan emosi yang baik tidak akan
mengantarkan kesuksesan seseorang,
bahkan peranan IQ hanya sekitar 20% unfuk
menopang kesuksesan hidup seseorang,
sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh
faktor lain, diantaranya adalah kecerdasan
emosi. Menurut Patton (1898), orang yang
kecerdasan emosinya tinggi cenderung
akan mengalami kesuksesan d tempat
kerja.

Menurut Wimbarti (1998) kecerdasan
emosi sebenamya bukan hat baru d Indo-
nesia, dalam budaya Jawa olah rasaini telah
dilakukan sejak jaman nenek moyang
dahufu dan nitai-nilainya masih digunakan
hingga sekarang ini. Nilai-nilai olah rasa

budaya Jawa tersebut adalah nilai tenggang
rasa, gotong royong, prihatin, dan sebagai-
nya. Konsep ini felah ditulis kembali oleh
Salovey dan Mayer (dalam Shapiro, 1997),
Goleman (1896) dan Gadner (dalam
Goleman, 1996). Gardner (dalam Goleman,
1896) mengemukakan bahwa kecerdasan
yang diperlukan dalam menjalin hubungan
dengan orang lain meliputi kemampuan
memahami orang lain, hal-hal yang me-
motivasi, mempengaruhi tindakan mereka,
dan bagaimana cara bekerjasama dengan
mereka. Orangtua berkewajban membetikan
bimbingan kecerdasan emosi pada anak,
karena kecerdasan emosi ini merupakan
salah safu keterampilan yang sangat penting
untuk kesuksesan dalam hidup mereka.

Cooper dan Sawaf (1997) menyatakan
bahwa kecerdasan emosi adalah suatu
fenomena manusiawi secara mendasar ada
dalam diti manusia. Seseorang dapat
mencapai keberhasilan hidup semaksimal
mungkin melalti kecerdasan emosi, karena
itu kecerdasan emosi sanga diperiukan oleh
anak terutama remaja yang sangat rentan
dengan tindakan agresif. Hasil peneiitian
Gottman (1997) bahwa anak-anak yang bisa
mengenali dan menguasai emosinya lebih
percaya diri, lebih baik prestasinya dan akan
menjadi orang dewasa yang mampu
mengendalikan emosinya.

Berbagai bukti empirik membuktikan
bahwa delinkuensi remaja berhubungan
dengan aspek pengoiahan emosionalnya.
Setyowati (1999) dan hasil penelitiannya
terhadap siswa SMUN 2 Ngaglik dan SMU
Colombo kelas Il berjumiah 132 terdin dari
83 perempuan dan 49 laki-laki menemukan
bahwa semakin baik taraf kecerdasan
emosinya semakin rendah kecenderungan
berperifaku delinkuen, sebaliknya bila ke-
cerdasan emosi buruk, maka kecenderungan
berperilaku delinkuen akan tinggi. Hasil
penelitian Gottman (1999) menunjukkan
bahwa kecenderungan jangka panjang anak
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secara rata-rata merosot dalam keterampilan
emosional. Ratarata mereka menjadi lebih
resah dan gampang marah, lebih murung
dan tidak bersemangat, lebib depresi dan
kesepian, lebh mudah menurutkan kata hati
dan tidak patuh. Elfida {1995) menemukan
bahwa ada hybungan yang negatif antara
kontrol diri dengan kecenderungan berperilaku
delinkuen, artinya semakin seseorang
marnpu Mengontrol dii maka semakin kecil
untuk berperilaku delinkuen. Conger (dalam
Kumiawan, 1997) mengatakan bahwa para
remaja definkuen memiliki kontrol diri yang
rendah, mefeka menunjukkan skor yang
tinggi pada sifat impulsif dan pusat kontrol
ekstemal dan mereka menunjukkan skor
yang rendah pada perkembangan moral dan
hati nurani. Menghindari terjadinya agresi-
vitas remaja, maka diperiukan pengawasan
ekstemal yaitu pengawasan orangtua, guni
dan teman dan pengawasan intemal yang
datang dari dalam diri dan akan menghasil-
kan kontrol diri yang merupakan unsur
dominan dalam kecerdasan emosi {(Goleman,
1996). Penelitian Aziz (1999) juga menemu-
kan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi
remaja maka semakin tinggi pula kemampuan
remaja menyesuaikan difi dengan ling-
kungannya.

HIPOTE 858

Berdasar uraian d atas, menunjukkan
bahwa kecerdasan emosi dapat digunakan
sebagai prediktor perilaku agresif remaja
menarik untuk dikaii secara empirik.
Hipotesis yang diajukan adalah hubungan
antara kecerdasan emosi dengan ke-
cenderungan agresivitas remaja, semakin
tinggi kecerdasan emosi remaja maka
semakin rendah kecenderungan agresivitas

remaja.

METODE

Varabel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah kecerdasan emosi dan agresivitas
remaja. Kecerdasan emosi adalah suatu ke-
mampuan untuk memahami dan menerap-
kan kekuatan emosi. Emosi adalah garis-
garis kehidupan untuk kesadaran diri gan
keselamatan diri yang menghubungkan
individu dan orang lain. Emosi memben
informasi tentang hal-hal penting untuk
manusia, nilai-nilai, kegiatan dan kebutuhan
yang memberi manusia motivasi, keinginan,
pengendalan dii dan kegigihan. Kesadaran
diri dan pengetahuan tentang emosi me-
mungkinkan individu menyelamatkan
keluarga, membina cinta kasih dan sukses
dalam kehidupan. Agresivitas adalah setiap
bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk
menyakiti atau merugikan, membahayakan,
melukai orang lain bak secara fisk maupun
verbal,

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
1 dan 2, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
Muhamadiyah 3 Yogyakarta yang berjumiah
150 siswa. Karakteristik subjek mencakup
berstatus sebagai salah satu siswa SLTP
Muhamadiyah 3 Yogyakarta, berusia antara
13 sampai 15 tahun, dan duduk di kelas 1
dan2.

Pengukuran kecerdasan emosi dilaku-
kan dengan menggunakan Skala Kecerdasan
Emosi yang meliputi 5 aspek yaitu
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri,
empati, dan keterampilan sosial. Teknik
penskalaannya menggunakan skala Likert
(Alen, 1957). Bobot jawaban pernyataan
positif adalah: sangat sesuai = 4, sesuai =
3, idak sesuai = 2, sangat tidak sesuai =
1. Pemyataan yang negatif pembobotannya
dibalik. Skala ini terdiri dari 31 itern dengan
reliabilitas = 0,9113 dan koefisien validitas
butirbergerak antara 0,3248 sampai 0, 7638.

Agresivitas dalam penelitian ini diukur
melalui Skala Agresivitas Remaja yang
meliputi aspek agresi fisik akiif langsung,
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agresi fisik aktif tidak langsung, agresi fisk
pasif langsung, agresif fisik pasif tidak
tangsung, agresi verbal aktif langsung,
agresi verbal aktif tidak langsung, agresi
verbal pasi langsung dan agresi verbal pasi
tidak langsung. Penyusunan skala dibuat
dalam bentuk cerita (vignette) yaitu
deskripsi kongkret dari situasi yang nyata.
Pertimbangannya adalah bahwa model
cerita ini akan menghadapkan subjek pada
kejadian sebenamya yang dapa mendorong
terjadinya perilaku agresif. Skala perilaku
agresif yang digunakan dalam penelitian ini
berjumiah 12 cerita atau vignette. Jawaban
yang dianggap paling rendah diberi skor 1
dan jawaban paling tinggi diberi skor 7.
Aspek-aspek yang digunakan dalam
penyusunan cerita adalah: (1) kemarahan,
yaitu berupa cerita yang menggambarkan
keadaan subjek dalam keadaan marah
ketka berinteraksi dengan orang lain, (2)
frustrasi, yaitu cerita yang menggambarkan
adanya gangguan atau kegagalan dalam
mencapai tujuan dan (3) ancaman atau
serangan, yaitu situasi yang menggambar-
kan adanya gangguan atau tindakan orang
lain yang tidak menyenangkan terhadap diri

subjek. Koefisien vaiiditas bergerak antara
0,3414 sampai 06646 dengan reliabilitas
sebesar0, 8265,

Data penelitian dianalisis dengan meng-
gunakan teknik Product Moment, dengan
program SPSS for Windows Releass 6.0
Analisis ini digunakan untuk menguji hipo-
tesis bahwa kecerdasan emosi berkorelasi
dengan agresivitas remaja. Di samping ity,
digunakan analisis Stepwise untuk me-
nunjukkan sumbangan tiap aspek dar variabel

kecerdasan emosi terhadap agresivitas.,

HASIL

Hasil analisis Product Moment untuk
menguji hipotesis yaitu hubungan antara
kecerdasan emosi dengan agresivitas,
diperoleh r = - 0.402 {p=000). Hal ini berari
bahwa ada korelasi yang negatif antara
kecerdasan emosi dengan agresivitas.
Artinya semakin tinggi kecerdasan emosi
semakin rendah agresivitas remaja. Hasil
analisis Stepwise menunjukkan sumbangan
tiap aspek dari variabel kecerdasan emosi
terhadap agresivitas, seperti terlinat dalam
tabet di bawah ini.

Tabel, 1
Sumbangan Tiap Aspek Kecerdasan Emosl terhadap Agresivitas

Model R R Square Adjusted R Std. Error
Square of The Estimate
1. Empati 0.236= 0.056 0.049 9.4924
2. Motivasi 0.313% 0.098 0.085 9.3101
3 Keterampilan Sosla 0.355¢ 0.126 0.108 9.1961
4. Kesadaran Dri 0.392¢ 0.154 0.131 9.0776
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Aspek kesadaran diri memberikan
sumbangan paling besar d antara aspek
yang lain yaitu sebesar 15,4%, diikuti aspek
keterampitan sosial 12,6%, motivasi 9,8%,
dan empati 5,6.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
yang signifikan (p<0,01), artinya kecerdasan
emaosi mempunyai bubungan yang negatit
dengan agresivitas remaja. Agresivitas
remaja dapat diminimalkan intensitasnya
apabila remaja memiliki kecerdasan emosi
yang tinggi dari orang tuanya. Kecerdasan
emosi memberikan sumbangan efektif
sebesar 18,4% dalam menurunkan tingkat
agresivitas pada remaja. Individu yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi me-
nunjukkan agresivitas yang rendah, mem-
punyai toleransi dan simpati, menganggap
serangan sebagai ketidaksengajaan.

Hasit penelitian ini mendukung basil
temuan Aziz (1999), Setyowali (1999),
bahwa semakin baik taraf kecerdasan emosi
anak semakin rendah kecenderungan
berperilaku delinkuen. Penslifian ini juga
didukung cleh Cenger (dalam Kumiawan,
1997) bahwa remaja delinkuen memiliki
kontrol diri yang rendah dan perkembangan
moral yang rendah. Penelitian Willis {1981}
menunjukkan bahwa salah satu faktor
penyebab timbulnya perilaku agresif adalah
lingkungan keluarga yang kurang harmonis
serta keadaan ekonomi yang rendah karena
dapat bempengaruh terhadap perkermbangan
emosi anak,

Gerald Petterson (dalam Berkowiz,
1995) menyatakan bahwa kondisi yang
penuh tekanan yang ada d keluarga, seperti
pengangguran, konflik suami istri, tingkat
pendidikan, penghasilan yang rendah.
Berbagai faktor tersebut mempengaruhi
pengasuban anak, sehingga anak cen-
derung berperilaku agresif di iingkungan

sekolah dan masyarakat. Berkaitan dengan
hasil penelitian di atas, Freud (datam
Shapiro, 1997} menyatakan bahwa belajar
mengendalikan emosi merupakan tanda
perkembangan kepribadian yang menentu-
kan apakah seseorang sudah matang. Freud
menambahkan bahwa kepribadian anak
yang sedang tumbuh dibentuk cleh dua
kekuatan yaitut pertama mencari kesenangan
dan kedua berusaha menghindari rasa sedb
dan tidak nyaman. Dikatakan bahwa
semakin tinggi kesadaran anak semakin
mampu menimbang berbagai piihan dan
semakin besar kemungkinan sukses yang
akan diperciehnya dalam mencapai
sasaran.

Hasil temuan ini juga sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan cleh Goleman
(1996} bahwa kecerdasan akademik bila
tidak disertai kecerdasan emosi tidak akan
menghasiikan kesuksesan hidup bagi
seseorang, karena IQ tidak memberikan
kesiapan untuk menghadapi tantangan atau
kesuitan dalam kehidupannya. Kemampuan
mengenal emosi menurut Ekowami (1997)
bahwa salah satu cara yang bisa digunakan
untuk mengembangkan sikap mampu
mengenal emosi adafah mengembangkan
sikap empati yaitu dengan melatih sikap
peduli pada orang lain dan peka pada
kesuiitan orang lain serta berusaha untuk
membantunya. Para abli psikoterapi me-
nonjolkan kesadaran emosi sebagal waharna
utama untulk mengubah hidup. Para pasien
diminta untuk mengungkapkan apa saja
yang membuat mereka marah, sedih,
merasa bersalah, [alu upaya yang ditempuh
adalah mengubah situasi-situasi yang telah
mendatangkan perasaan tadi.

Thomas dan Howard (dalam Shapiro,
1997} menyatakan hasil penelitiannya dari
7000 orang Amerika menunjukkan bahwa
manfaat empati adalah penyesuaian
emosional yang llebih baik, tebih terbuka,
lebih berhasil, dan orang yang termotivasi
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mempunyai keinginan serta kemauan untuk
menghadapi rintangan. Memotivasi diri
sama dengan kerja keras, dan kerja keras
akan membuahkan keberhasilan dan
kepuasan pribadi.

Hasil penelitian tersebut meyakinkan
bahwa kecerdasan emosi mempunyai
hubungan yang erat dengan kecenderungan
agresi, karena dengan kemampuan peng-
aturan diri, kesadaran diri, motivasi diri,
empati dan keterampilan sosial akan me-
nurunkan intensitas perilaku agresif remaja.

PENUTUP

Hasil penglitian menunjukkan adanya
hubungan antara kecerdasan emosi dengan
agresivitas remaja. Hasil ini dapat
memberikan informasi bagi crangtua agar
berusaha melatih kecerdasan emosi
anaknya dari dini terutama keterampilan
sosial, kesadaran diri, motivasi dan empati.
Bagi guru agar meningkatkan kedisiplinan
sekolah supaya siswa dapat lebih mampu
mengontrol dan bertanggung jawab terhadap
perilakunya sehingga dapat menekan
kecenderungan perilaku agresif siswa.
Siswa sendiri diharapkan agar dalam setiap
aktivitasnya berusaha untuk meningkatkan
kesadaran diri, kecakapan sosialnya, me-
motivasi diri, empati terhadap orang lain
serta meningkatkan keimanan dan ke-
taqwaannya dalam kehidupan untuk
Menyongsong masa depannya yang sarat
dengan kempetisi. Peneliti lain yang tertarik
pada kajian ini kiranya dapat menindakianjuti
penelitian ini dengan menyempurnakan
penelitian mengenai perilaku agresif dengan
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat
berpengaruh seperti inteligensi, status
sosial ekonomi orang tua, dan sebagainya.
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